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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hasil belajar matematika siswa Indonesia pada masakhir ini
dituntut untuk dapat meningkat, hal ini seiring gem makin berkembangnya
kurikulum yang makin disempurnakan dan berkembaagnyetode
pengajaran matematika yang bermakna bagi siswauilehaporan Hasil
Ujian Nasional Departemen Pendidikan Nasional Rkpullndonesia
(Depdiknas, 2005), nilai rata-rata ujian nasionat&atika tahun pelajaran
2004/2005 untuk jenjang SMP/MTs adalah 6,58. Capaia menunjukkan
bahwa prestasi rata-rata matematika siswa di Irslammeikup bagus.

Namun demikian hasil te$rends in International Mathematics and
Sciences Study (TIMSS) (Mullis, 2003) yang diselenggarakan oleh
International Association for Evaluation of Educational Achievement (IEA)
dan diumumkan secara internasional pada 14 Desedl#r menunjukkan
bahwa kemampuan matematika siswa kelas dua Sektdakngah Pertama
(SMP) Indonesia masih cukup memprihatinkan, yaétatla di peringkat ke-
35 dari 46 negara. Tes yang diselenggarakan TIM@Bake tahun sekali
tersebut menempatkan negara tetangga dekat, yaiggagdira menduduki
peringkat tertinggi dalam rata-rata pencapaian i nildMSS bidang
matematika, dan Malaysia berada di peringkat keTHicatat kemampuan

siswa SMP kelas dua Indonesia dalam menyelesaigahseal tidak rutin



(masalah matematis) sangat lemah, namun relaf delam menyelesaikan
soal-soal tentang fakta dan prosedur.

Kedua fakta tersebut di atas menunjukkan fenomera yseakan
bertolak belakang. Hal ini memunculkan pertanyaaagabmanakah
sebenarnya posisi yang tepat menggambarkan prdstiegar matematika
siswa di Indonesia. Bagaimana pula sebaiknya peyjaibeh matematika itu
diberikan agar mempunyai dampak positif bagi petk@mgan siswa yang
sedang mengenyam pendidikan untuk menghadapi negsaalya.

Menarik untuk disimak adanya wacana revolusi pgradi dalam
pembelajaran matematika. Wacana ini didasarkan padalisi di mana
belajar matematika saat ini bukanlah sekedar aksivberhitung, namun
merupakan aktivitas manusia dalam menjalani kel@idopa sehari-hari.
Menurut Zamroni (2006), perkembangan ilmu pengetaherjadi ketika ada
revolusi paradigma, contoh dalam perkembangan keim matematika
dinyatakan bahwa matematika adalah aktivitas manpusan matematika
bukan hanya tentang bilangan, tetapi tentang kehaitluHal ini menyiratkan
bahwa dengan belajar matematika berarti manusia joglajar tentang
kehidupan.

Disadari atau tidak, pembelajaran matematika yamals ada masih
belum mampu memberikan kebermaknaan. Siswa gagat omemahami apa
sebenarnya yang sudah dia pelajari, antara kehidopata dengan aktivitas
belajarnya seolah tidak mempunyai hubungan. Padsisala diharapkan
mampu memecahkan masalah dalam kehidupan yhjdaninya sebagai

suatu bentuk konsekuensi bahwa mereka telah betamatika.



Gagasan bahwa matematika harus dekat dengan amakeldwan
dengan kehidupan sehari-hari ditunjukkan dendrealistic Mathematic
Education (pendidikan matematika realistik) yang merupaleritpengajaran
matematika. Teori matematika realistik pertama Ildierkenalkan dan
dikembangkan di Belanda pada tahun 1970 oleh umsfiteudenthal yang
menyatakan bahwa matematika harus dikaitkan deregdita dan matematika
adalah merupakan aktivitas manusia (Suharta, 2005).

Di Indonesia, penerapan matematika realistik (PM&Wdidikan
Matematika Realistik Indonesia) tergolong masilub&MRI telah dicoba di
beberapa Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah IbtidaNederi (MIN) di
Indonesia dan sejauh ini telah menunjukkan hasigylbaik bagi kemajuan
kegiatan pembelajaran matematika, salah satunyertselkui sendiri oleh
Ratini, guru kelas Ill MIN Yogyakarta Il yang meng&an bahwa lewat
pembelajaran pecahan dengan pendekatan PMRI ydaigulchnnya siswa
dapat memahami matematika, jiwa seni dan kreaifita berkembang
(Ratini, 2005). Untuk tingkat Sekolah Menengah &wee (SMP) belum ada
program yang dikhususkan untuk menerapkan pembatajmatematika
realistik, namun upaya ke arah sana telah dicolah satunya adalah dengan
yang dilakukan olehndoMath dengan program pelatihan kepada guru-guru
SMP (Hadi, Plomp, & Suryanto, 2001).

Upaya menerapkan pendekatan pembelajaran yang pealw terus
dilakukan sebagai wujud optimalisasi peran guru pemerhati pendidikan
untuk memajukan prestasi belajar siswa. Untuk @lam penerapan model

pembelajaran yang baru tersebut perlu diperhatikgkat penerimaan siswa,



apakah siswa benar-benar siap dengan bentuk bélkajaryang diterapkan,
apakah daya terima siswa mendukung upaya peneteqsaiut.

Penerapan model pembelajaran yang baru tersebwd jmylu
memperhatikan kharakteristik inovasi yang dikemakakoleh Rogers
(Ibrahim, 1988: 46-48), yaitu: a. Keuntungan ré|atitu sejauh mana inovasi
dianggap menguntungkan bagi penerimanya; b. Kotnp&s
(Compatibility), ialah tingkat kesesuaian inovasi dengan nibealugs),
pengalaman lalu, dan kebutuhan dari penerima; mpfeksitas Complexity),
ialah tingkat kesukaran untuk memahami dan mend@manovasi bagi
penerima; d. TrialabilitasT¢ialability), ialah dapat dicoba atau tidaknya suatu
inovasi oleh penerima; e. Dapat diamé&ibgervability), ialah mudah tidaknya
diamati suatu hasil inovasi. Maka untuk memudahkiatam mengukur
tingkat penerimaan siswa tersebut salah satunyatddpihat dari sisi
pengelompokan siswa. Menurut Garrett (dalam Soemahp90: 134)
inteligensi atau kepandaian setidaknya mencakupak®@uan-kemampuan
yang diperlukan untuk pemecahan masalah-masalaly yaamerlukan
pengertian serta menggunakan simbol-simbol.

Senada dengan Garrett, Bischof (dalam Soemanto(:1934)
mempertegas bahwa inteligensi atau kepandaian had&aampuan untuk
memecahkan segala jenis masalah. Pengelompokaa signjadi hal yang
penting untuk dipertimbangkan dalam pengembangadempembelajaran
baru karena optimalisasi peran siswa diperlukamikumiemperlancar proses
pembelajaran. Proses pembelajaran yang berpusa giatva menuntut

karakteristik tertentu dari siswa dan hal ini hamenjadi perhatian utama



guru. Diperlukan antisipasi dari guru berupa intesi terhadap latar belakang
kemampuan siswa. Heidenrich (dalam Soemanto, 1298) menegaskan
bahwa inteligensi menyangkut kemampuan untuk beliga menggunakan
apa yang telah dipelajari dalam usaha penyesualdradap situasi-situasi
yang kurang dikenal, atau dalam pemecahan masaishlam.

Telah menjadi rahasia umum, bahwa belajar matematkyi sebagian
besar anak merupakan masalah, padahal denganrbmlajamatika siswa
dilatih untuk akrab dengan masalah, yang pada gkioses pembelajaran
nantinya diharapkan mereka menjadi terampil dalaemetahkan beragam
masalah, tidak hanya masalah matematika. Menwitin&n (dalam Wilson,
Fernandez, & Hadaway, tanpa tahun) masalah mernpstkatu keadaan di
mana ketika diberikan deskripsi tentang sesuatuda@un belum mempunyai
sesuatu yang memenuhi deskripsi tersebut.

Untuk belajar matematika seseorang harus meyaptujuan, yang
berbeda-beda bagi setiap orang. Ada yang belajeenmagika karena ingin
mempergunakan keterampilan dalam matematika unt@perkingan
pekerjaan seperti berwirausaha misalnya, ada jugag ymempelajari
matematika karena tuntutan, di mana dirinya adaabrang pengajar
matematika yang dituntut agar mempunyai kemampaag gukup memadai
dalam matematika. Sehingga motivasi seseorang umtldar matematika
dapat ditumbuhkan karena percaya dan butuh derggaarkpuan matematis.
Di Amerika Serikat NCTM memformulasikamathematical power sebagai
tujuan sentral pendidikan matematika, yaitu (Veek&g_ange, 1995:1):

1. Aplikasi pengetahuan untuk memecahkan masalah dengeematika dan



dalam disiplin lain.
2. Menggunakan bahasa matematika untuk mengkomunésile.
3. Kemampuan memberikan alasan dan menganalisa.
4. Pengetahuan dan pemahaman konsep dan proseduratigem
5. Watak positif ke arah matematika.

Seide dengan NCTM yang menempatkan pemecahan imadala
urutan pertama dari tujuan sentral pendidikan matia dalam sebuah
papernya yang berjuduEssential Mathematics for the 21% Century
(Posamentier dan Stepelmen, 1990), NCSM menempafi@necahan
masalah sebagai urutan pertama dari 12 komponesiasmatematika. Paper
ini menyatakan bahwa belajar menyelesaikan masalalah alasan prinsipil
untuk mempelajari matematika. Lebih lanjut NCTM @Y juga mengatakan
bahwa pemecahan masalah bukanlah sekedar tujuabetar matematika
tetapi merupakan alat utama untuk melakukan atkerjgedalam matematika.
Terkait dengan hal ini, Wahyudin (2003:3) mengatakahwa pemecahan
masalah bukan sekedar keterampilan untuk diajadean digunakan dalam
matematika tetapi juga merupakan keterampilan yakan dibawa pada
masalah-masalah keseharian siswa atau situassisgambuatan keputusan,
dengan demikian kemampuan pemecahan masalah membaséorang
secara baik dalam hidupnya.

Walaupun pemecahan masalah telah lama menjadi tigerhatama
dalam pendidikan matematika, namun siswa tetap ressigh skor yang
relatif rendah pada tes kemampuan pemecahan maZaatbo & Cleland,

2001). Hasil penelitian yang dilakukan baru-barutélah mengindikasikan



bahwa pengajaran pemecahan masalah yang meningkganahaman
konseptual dapat secara signifikan membantu sisaag ymempunyai
kelemahan dalam belajar untuk mengikuti tantangapetdidikan umum
(Jitendra, 2002: 34). Lester (Gartmann & Freiberg@npa tahun)
mendefinisikan tujuan utama pengajaran pemecahasalaia bukanlah
memperlengkapi siswa dengan sekumpulan keterampuim proses, namun
lebih kepada membantu mereka untuk berfikir secarandiri, membantu
siswa berfikir dalam konteks matematika.

Menurut Branca (Sumarmo, 1994:8) kemampuan pemeaaiagalah
merupakan tujuan umum dalam pengajaran matemaltiibkan sebagai
jantungnya matematika artinya kemampuan pemecatzsalah merupakan
kemampuan dasar dalam belajar matematika. Dengargajaekan Siswa
untuk menyelesaikan masalah menurut Cooney (Hudb§d9:161) akan
memungkinkan siswa itu menjadi lebih analitis dalem@ngambil keputusan
dalam kehidupan. Leeuw (Sudjimat, 1995:28) berpeatddahwa belajar
pemecahan masalah pada hakekatnya adalah belakibélearning to
think) atau belajar bernalaleérning to reason), yaitu berpikir atau bernalar
mengaplikasikan pengetahuan-pengetahuan yang dglaioleh sebelumnya
untuk memecahkan masalah-masalah baru yang belumalpedijumpai.
Selain itu Christensen & Martin (Killen, 1998:10) engatakan bahwa
keuntungan dari pemecahan masalah adalah dapat embaggkan
kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan juga tapangembangkan
kemampuan mereka dalam beradaptasi terhadap ditelagar mereka yang

baru.



Beberapa keuntungan penyelesaian masalah dibamadingndekatan
penyelesaian yang lain menurut Bell (Yushau & Wisssanpa tahun) adalah
bahwa penyelesaian masalah matematika dapat metkagkkreatifitas dan
kemampuan analitis siswa, dan dapat membantu merdiktam
mengaplikasikan kemampuan ini dalam situasi yandhdaa. Selain itu
menyelesaikan masalah membantu siswa memperdalarahpenan mereka
akan fakta-fakta matematika, keterampilan, konseégn prinsip-prinsip
dengan mengilustrasikan aplikasi objek-objek matd&mBemecahan masalah
juga merupakan aktivitas yang menarik bagi sebaggsar siswa, karenanya,
memecahkan masalah dalam pembelajaran matematde deeningkatkan
motivasi dan menjadikan matematika semakin penting.

Salah satu tujuan pendidikan matematika adalah rmetmlsiswa agar
dapat menulis dan membaca secara matematik. Halbenarti bahwa
seseorang dapat berurusan dengan matematika téroh@am masalah dunia
nyata (ilmu alam, sosial, budaya—termasuk matemaskbagaimana
diperlukan untuk kehidupan saat ini dan akan datéiognge, 1999).
Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satpetemsi
matematika. Berdasarkan kerangka kerja LiteraseMatika yang diterbitkan
oleh Program OECD untuk Asesmen Siswa Internasi@h&A) kompetensi
matematika disebutkan terdiri atas: berfikir matispa argumentasi
matematis, pemodelamroblem posing dan problem solving, representasi,
simbol-simbol dan bahasa formal, komunikasi, bamtdan alat-alat (Lange,
1999). Kompetensi tersebut diperingkat dalam fiiggkatan, yaitu:

1. Reproduksi, definisi, komputasi



2. Koneksi dan integrasi untuk pemecahan masalah
3. Matematisasi, berfikir matematik, generalisasi, Kecakapan

Kaitan antara matematika dengan pemecahan amasalkup besar,
sejarah mencatat bahwa matematika diajukan olehaBgtas sekitar tahun
500 SM sebagai dasar utama pemecahan masalah (MW&daeldin, 2006:
27). Konsep penyelesaian masalah sebagai bentuk beyBkig menjawab
pertanyaan telah dipelajari secara luas oleh bamglulis yang percaya
bahwa berfikir merupakan mekanisme utama bagi s@sgantuk memahami
dan memperbaiki dunia (Wegner & Goldin, 2006: 27).

Yang lebih penting lagi, pemecahan masalah berppada siswa.
Siswa tidak hanya secara aktif terlibat namun jaghagai pemeran utama
ketika guru memerankan diri sebagai fasilitator givau & Wessels, tanpa
tahun). Dalam pembelajaran matematika realistik eefaind (1991)
menyatakan bahwa dengan pembuatan “produksi betiaw/a terdorong
untuk melakukan refleksi pada bagian yang merelggam penting dalam
proses belajar. Strategi-strategi informal siswangyaberupa prosedur
pemecahan masalah kontekstual merupakan sumberiraBispdalam
pengembangan pembelajaran lebih lanjut yaitu untokngkonstruksi
pengetahuan matematika formal. Selain itu interaksarsiswa dengan guru
merupakan hal yang mendasar dalam pembelajaran maitEta
realistik. Secara eksplisit bentuk-bentuk interalgang berupa negosiasi,
penjelasan, pembenaran, setuju, tidak setuju, mpp&@m maupun refleksi

digunakan untuk mencapai bentuk formal dari betektuk informal siswa.
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Terkait dengan pembelajaran matematika, Jennindg3ugne (1999)
memberikan pendapatnya bahwa, kebanyakan siswa afaemgkesulitan
dalam mengaplikasikan matematika ke dalam situatsidkipan real. Hal lain
yang menyebabkan sulitnya matematika bagi siswdaladikarena dalam
pelaksanaannya pembelajaran matematika kurang kean@uru dalam
pembelajaran yang dilakukan di kelas tidak mengaitkkema yang telah
dimiliki oleh siswa dan siswa kurang diberikan kapatan untuk menemukan
kembali dan mengkonstruksi sendiri ide-ide matekaati Mengaitkan
pengalaman kehidupan nyata anak dengan ide-ide nratka dalam
pembelajaran di kelas penting dilakukan agar teica@mbelajaran bermakna
(Soedjadi, 2000; Price,1996; Zamroni, 2000).

Dalam sebuah makalah penelitian yang berjudul “Rigah
Matematika Tradisional melawan Pendidikan Matenaafealistik: Harapan
untuk Perubahan” (Fauzan, Slettenhaar, & Plomppaa@ahun) dinyatakan
bahwa pembelajaran matematika realistik telah dliega sebagai sebuah
pendekatan penting baik bagi mahasiswa calon galandpendidikan guru
maupun siswa di sekolah menengah. Menurut Fauzatiei$haar, & Plomp
(tanpa tahun), banyak rintangan yang ditemukan k&etsiswa yang
mendapatkan pengajaran tradisional, diperlakukargale pendekatan baru
(matematika realistik), seperti sikap sangat kedreiighgan siswa, siswa tidak
terbiasa bekerja dalam kelompok, kemampuan berffeing rendah, dan
pemahaman konsep-konsep dasar yang rendah. Nanmukiade program
percontohan dengan matematika realistik ini memauranyak dampak

positif dalam proses belajar-mengajar. Perubahdand&ebiasaan belajar



11

siswa dijumpai dari hari ke hari yang menunjukkashwa matematika
realistik merupakan pendekatan yang potensial ubtlkjar dan mengajar
matematika. Wawancara dengan sejumlah siswa medamibahwa mereka
menyukai pendekatan baru. Mereka menyatakan batiavaanyak perubahan
positif pada diri mereka khususnya dalam berfikamn menjadi lebih aktif dan
kreatif. Guru sendiri, yang juga bertindak sebagaineliti merasakan
perubahan positif pada kebiasaan siswa setelahtéeksi dengan pelajaran
berbasis matematika realistik.

Dalam matematika realistik, pembelajaran diawalhg# masalah
kontekstual (dunia nyata), sehingga memungkinkawai menggunakan
pengalaman sebelumnya secara langsung. Dalam meaiggukonteks dunia
nyata ini dikembangkan konsep-konsep matematis rtsefgemampuan
numerik, geometrik, aljabar, dan statistik sebdgaian dari prioritas proses
dalam kerangka pemecahan masalah matematika. Kemstiwa membuat
model sendiri dan menggunakan produksi dan korstruklalam
menyelesaikan masalah. Penggunaan model dan procdiswa akan
meningkatkan kemampuan proses dalam pemecahanamdegkait dengan
penggunaan strategi menyeluruh untuk merumuskanalatasdalam hal
penggunaan diagram, bekerja lamban, menyederhanmakaalah, mencari
pola, serta membuat daftar yang sistematis. Kemammoemantau berfikir
diri, memeriksa cara alternatif menampilkan tugis) memeriksa kemasuk-
akalan jawaban sebagai bentuk metakognisi dalanegeman masalah juga
akan muncul. Siswa juga akan menemukan kesenarajam dnengerjakan

matematika, mengapresiasi keindahan dan kekuatantenratika,
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menunjukkan kepercayaan diri dalam menggunakanmasilea, dan tekun
dalam menyelesaikan masalah.

Seperti telah dibahas sebelumnya bahwa keterampiéamecahan
masalah merupakan bagian penting bagi semua pragatematika. Dengan
meningkatnya kemampuan berfikir dan menjadi lelitif dan kreatif setelah
mengikuti pembelajaran matematika realistik, sistegat didorong untuk
mampu memonitor proses belajar dan berfikir yanigkdkannya selama
pembelajaran. Menurut Gartmann & Freiberg (tanparna dengan memberi
kesempatan siswa untuk memonitor proses belajar lolarikir yang
dilakukannya maka dapat secara efektif membantekaemenjadi pemecah
masalah yang baik dan tentunya pemikir yang baiuk semua tugas
matematika, juga tugas-tugas yang lain.

Walaupun matematika realistik merupakan pendeka@ndidikan
matematika yang dikembangkan di Belanda, namun abarlan hasil
penelitian eksploratori yang telah dilakukan menokkan bahwa pendekatan
ini  memungkinkan untuk digunakan di Indonesia. Namuwntuk
mewujudkannya, usaha yang keras dibutuhkan dalamgepebangan
kurikulum, latthan asesmen, dan pelatihan guru,usemi didukung dengan
fokus penelitian pengembangan dan evaluasi formatiuk memastikan
relevansi dengan kondisi lokal dapat tercapai (BauSlettenhaar, & Plomp,
tanpa tahun). Penelitian sebelumnya yang telahkudeEn menunjukkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa Sekolahy@ag mengikuti
pembelajaran matematika realistik lebih baik dafgpaiswa yang mengikuti

pembelajaran matematika secara konvensional (B&05; Arifin, 2008).
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Penelitian ini berangkat dari kenyataan bahwa &aelajenyelesaikan
masalah adalah alasan prinsipil untuk mempelajatematika, selain itu juga
pada masalah yang menunjukkan rendahnya kemampuaecphan masalah
matematis siswa kelas 2 SMP di Indonesia, serta gadyataan bahwa pada
umumnya siswa MTs mempunyai kemampuan akademilk tidbaih baik
daripada siswa SMP sehingga diharapkan bahwa Pajafzel Matematika
Realistik yang diberikan dapat membantu meningkatdeemampuan
pemecahan masalah matematis siswa, terutama sisagam kemampuan
akademik lemah. Maka penulis tertarik mengadakamelgean untuk
mengetahui pengaruh  pembelajaran Matematika R&alistlalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matesistia SMP dan

MTs.

."Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telalilgeuraikan, dapat
dikemukakan beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis SidRadan MTs
yang belajar melalui pembelajaran matematika rdalsbih baik daripada
siswa SMP dan MTs yang belajar melalui pembelajaratematika secara
konvensional?

2. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis SidRadan MTs
yang belajar melalui pembelajaran matematika rdalsbih baik daripada
siswa SMP dan MTs yang belajar melalui pembelajaratematika secara

konvensional berdasarkan pengelompokan siswa?
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3. Apakah hasil belajar matematika siswa SMP dan Masgybelajar
melalui pembelajaran matematika realistik lebitklsaripada siswa SMP
dan MTs vyang belajar melalui pembelajaran matemmatecara
konvensional?

4. Apakah ada interaksi yang signifikan antara penmgptikan siswa SMP
dan MTs dan model pembelajaran matematika yandukién terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis?

5. Kelebihan atau keunggulan-keunggulan apa saja yaogcul dalam
pelaksanaan pembelajaran matematika realistik damadi aspek yang
dominan terkait dengan kemampuan pemecahan masal&matis siswa
SMP dan MTs dibandingkan dengan pada pembelajaratenmatika

secara konvensional?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan permasalahan yang telah penulis urarkaka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menelaah perbedaan kemampuan pemecahan masal@matis antara
siswa SMP dan MTs yang belajar melalui pembelajaratematika
realistik dengan siswa SMP dan MTs yang belajammiepembelajaran
matematika secara konvensional.

2. Menelaah perbedaan kemampuan pemecahan masal@matis antara
siswa SMP dan MTs yang belajar melalui pembelajaratematika
realistik dengan siswa SMP dan MTs yang belajammiepembelajaran

matematika secara konvensional berdasarkan pengekam siswa.
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3. Menelaah perbedaan hasil belajar matematika astarea SMP dan MTs
yang belajar melalui pembelajaran matematika rdalidengan siswa
SMP dan MTs yang belajar melalui pembelajaran matian secara
konvensional.

4. Menelaah interaksi antara pengelompokan siswa SMPMI's dan model
pembelajaran matematika yang dilakukan terhadap ak®uan
pemecahan masalah matematis.

5. Menelaah kelebihan atau keunggulan-keunggulan yangcul dalam
pelaksanaan pembelajaran matematika realistik damaai aspek yang
dominan terkait dengan kemampuan pemecahan masaksimatis siswa
SMP dan MTs dibandingkan dengan pada pembelajaratenmatika

secara konvensional.

D. Definisi Operasional
Untuk keperluan penelitian, ditentukan definisi @s&onal sebagai
berikut:

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa akiatahmpuan
siswa untuk menyelesaikan masalah matematis ydvangun oleh lima
kerangka kerja yaitu konsep, keterampilan, prasesakognisi, dan sikap.

2. Hasil belajar matematika dideskripsikan sebagageihuan matematika
apa yang seharusnya dimiliki oleh siswa. Dalam Iiéaoe ini secara
operasional hasil belajar siswa didefinisikan saba§or yang diperoleh
siswa berdasarkan hasil pekerjaannya dalam memyldessoal-soal tes

hasil belajar di akhir perlakuan pembelajaran.
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3. Pembelajaran matematika realistik adalah pembalajamatematika
dengan karakteristik:

a. Penggunaan konteks nyata sebagai titik tolak dalbelajar
matematika.

b. Penggunaan model dalam penyelesaian masalah.

c. Produksi dan konstruksi siswa.

d. Penggunaan metode interaktif.

e. Keterkaitan intertwinment).

4. Pembelajaran matematika secara konvensional adp&hbelajaran
matematika yang secara umum banyak dilakukan oleb di sekolah.
Pembelajaran diawali dengan pemberian konsep-komeagematika
dengan cara ceramah, dilanjutkan dengan tanya jsegerlunya dan
latihan soal dengan terlebih dahulu diberikan dorgengerjaannya oleh
guru.

5. Pengelompokan siswa merupakan klasifikasi siswa yhdasarkan atas
skor rata-rata dan standar deviasi dari nilai matéa siswa.

a. Kelompok atas siswa adalah sekelompok siswa yamgpueyai nilai
matematika lebih besar dari nilai matematika rata-plus satu standar
deviasi.

b. Kelompok tengah siswa adalah sekelompok siswa yaegpunyai
nilai matematika di antara nilai matematika rat@raninus satu

standar deviasi dan nilai matematika rata-rata gdtis standar deviasi.
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c. Kelompok bawah siswa adalah sekelompok siswa yaempunyai
nilai matematika lebih kecil dari nilai matematiketa-rata minus satu

standar deviasi.

E. Signifikansi dan Manfaat Penelitian
1. Signifikans Penelitian

Adanya wacana revolusi paradigma dalam  pembalajar
matematika yang didasarkan pada kondisi di margarsehatematika saat
ini bukanlah sekedar aktivitas berhitung, namun upakan aktivitas
manusia dalam menjalani kehidupannya sehari-hatuyt glisambut baik
oleh pemerhati dan pelaku pendidikan. Siswa judmardpkan mampu
memecahkan masalah dalam kehidupan yang dijalarsepagai suatu
bentuk konsekuensi bahwa mereka telah belajar nadgitean Diharapkan
penelitian ini dapat mengefektitkan kegiatan pemjaean yang
dijalankan dan dapat benar-benar meningkatkan kemampemecahan

masalah matematis siswa.

2. Manfaat Penélitian
Penelitian ini penulis harapkan dapat mengungkayastrategis
yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampp@mecahan
masalah matematis siswa, lebih khusus dapat beaatapdgi:
a. Instansi atau Lembaga Pendidikan terkait, baik ksiral,
nonstruktural, maupun fungsional, yakni memberikahan masukan,

khususnya bagi pembinaan dan pengembangamsprgiiru dalam
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upaya meningkatkan kualitas sumber daya mankisiss(snya guru)
dalam menerapkan pendekatan pembelajaran yang tgpaa
meningkatkan kualitas pemecahan masalah matenesigstp didik.

. Guru, sebagai masukan bagi guru agar menggunakaemaika
realistik dalam pembelajaran sebagai salah satunalif pendekatan
pembelajaran. Sehingga dapat menciptakan pemizeiajarang
menarik dan bermakna serta mampu meningkatkan t&sali
pemecahan masalah matematis siswa.

. Siswa, aplikasi matematika realistik dalam pembe#s; akan
melibatkan siswa secara aktif mengkonstruksi pengetn. Siswa juga
akan terdorong untuk mampu memecahkan masalah rEdeengan
berbagai cara yang dikembangkannya sendiri.

. Peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memberikambgngan
pemikiran dalam melakukan penelitian terkait dengembelajaran
matematika. Perkembangan pembelajaran matematétestile yang
semakin marak di masyarakat menuntut banyak dikyenelitian-

penelitian pengembangannya.



